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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 PT Semen Padang adalah salah satu perusahaan yang memproduksi dan 

memperdagangkan produk semen dan klinker, merupakan produsen semen tertua di 

Indonesia yang berdiri pada tanggal 18 Maret 1910. Pada tanggal 20 Desember 2012, 

melalui Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) Perseroan, PT Semen 

Padang, PT Semen Gresik, PT Semen Tonasa dan Thang Long Cement bergabung 

dibawah PT Semen Indonesia (Persero) Tbk yang sahamnya dimiliki mayoritas oleh 

Pemerintah Republik Indonesia sebesar 51,01%. Pemegang saham lainnya sebesar 

48,09% dimiliki publik. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. merupakan perusahaan 

yang sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia. Saat ini PT Semen Padang memiliki 

kapasitas produksi 10,4 juta ton per tahun, memproduksi berbagai tipe semen 

diantaranya Semen Portland Komposit (PCC), Semen Portland Tipe I (OPC), semen 

tipe khusus; semen Portland Tipe II dan Tipe V. Secara garis besar proses produksi 

semen dimulai dari persiapan bahan baku, produksi raw mix, produksi klinker, 

produksi semen serta proses penyimpanan di silo. Dari dalam silo inilah semen 

kemudian diambil dan dikirim ke Pengantongan Indarung untuk dilakukan 

pengantungan dalam bentuk zak kantong kemasan 40 kg dan 50 kg. 

 Perbedaan setiap tipe semen pada dasarnya terdapat pada komposisi senyawa 

kimia di dalam  klinker, dimana klinker ini adalah bahan setengah jadi yang berasal 

dari proses pembakaran raw mix di dalam kiln. Untuk Semen Portland Tipe 1 (OPC) 

dan Semen Portland Komposi (PCC) dibuat dengan jenis klinker yang sama, hanya 

saja komposisi campuran klinker di dalam semen yang berbeda, yang lazim  disebut 

faktor klinker. Untuk semen tipe OPC faktor klinkernya sekitar 85 %, sedangkan 

klinker faktor untuk semen tipe PCC produksi PT Semen Padang terus menurun 

selama 3 tahun terakhir ini. Seperti dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Faktor Klinker dari Tahun 2017-2019 

Tahun  2017 2018 2019 
FK (%) 76,9 72,8 64,0 
Blaine (m3/kg) 379 404 440 
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 Mulai tahun 2019 manajemen PT Semen Indonesia, menerapkan kebijakan untuk  

menurunkan faktor klinker untuk Semen Portland Komposi (PCC) produksi PT 

Semen Indonesaia sebesar maksimal 65% termasuk PCC produksi PT Semen 

Padang. Hal ini merupakan salah satu langkah manajemen PT Semen Indonesia 

dalam menindaklanjuti peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesian nomor 

12/M-IND/PER/1/2012 tentang peta panduan (road map) pengurangan emisi CO2 

industri semen Indonesia sekaligus diharapkan dapat meningkatkan laba perusahaan.  

 Untuk mencapai target faktor klinker maksimal 65% dengan kualitas semen tetap 

memenuhi standart internal PT Semen Indonesia dan SNI 7064:2014 maka perlu 

ditingkatkan kualitas klinker dan menaikan blaine semen serta menambahkan 

Grinding  Aids, suatu chemical yang dapat meningkatkan kapasitas cement mill .  

 Kenaikan blaine semen ini mengakibatkan semen menjadi halus dan 

menyebabkan gangguan di alat transport dari silo semen Indarung V ke Packing Plant 

Indarung (PPI) karena alat transport yang digunakan tipe belt conveyor yang 

memiliki inklinasi sebesar 17⁰. Hal ini membuat penarikan dari silo Indarung V tidak 

maksimal,  Padahal Harga Pokok Produksi (HPP) semen yang diproduksi pabrik 

Indarung V paling rendah dibandingkan pabrik Indarung II,III, dan IV. 

 Untuk itu perlu dilakukan suatu improvement agar kebijakan penetapan faktor 

klinker maksimal 65% ini dapat terus berjalan dengan melakukan 

penyesuai=penyesuian pada peralatan dan metode operasi yang terkena imbas atas 

kebijakan ini.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di latar belakang, maka rumusan 

masalah yang disusun dalam laporan teknis ini adalah: 

1. Bagaimana menemukan akar permasalahan yang dihadapi akibat kebijakan 

penurunan faktor klinker terhadap munurunnya kapasitas penarikan dari silo 

semen Indarung V. 

2. Bagaimana menemukan solusi atas akar masalah yang ditemukan sehingga 

pengambilan semen dari silo Indarung V dapat meningkat dengan kondisi fisik 

semen yang berubah. 
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3. Bagaimana menghitung peningkatan efisiensi yang terjadi. 

 

1.3   Tujuan 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam tulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Memecahkan akar masalah dan mencari solusi pemecahan masalah secara 

sistematis. 

2. Meningkatkan kapasitas penarikan semen dari silo Indarung V ke Packing Plant 

Indarung (PPI) sehingga Cement Mill Indarung V dapat beroperasi optimal yang 

pada akhirnya meningkatkan laba perusahaan. 

3. Mengoptimalkan sumber daya yang ada di PT Semen padang dalam upaya 

peningkatan efisensi operasional. 

 

1.4  Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam tulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Tulisan ini lebih fokus pada metode perumusan akar masalah yang dihadapi 

terkait kebijakan penurunan klinker faktor dan alternatif solusi yang diambil. 

Sedangkan perancangan tidak dibahas secara detil. 

2. Tulisan ini fokus pada aspek ekonomi, yaitu efisensi yang diperoleh PT Semen 

Padang dengan meningknya pengambilan semen dari silo Indarung V. 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

BAB  I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan, batasan masalah  

dan sistematika penulisan.  

 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi tinjauan pustaka terkait dengan perumusan masalah yang akan dibahas 

atau dianalisa. 

BAB III   METODOLOGI PELAKSANAAN  

Pada bab ini akan menjelaskan rangkaian metode perancangan yang akan  dilakukan 

antara lain Objek studi, Teknik Pengumpulan Data, Metode Pengolahan Data.    
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BAB IV  PENGHEMATAN BIAYA PRODUKSI PT SEMEN PADANG 

DENGAN MEMODIFIKASI JALUR SUPLAI SEMEN  

KE PACKING PLANT INDARUNG 

 

Pada bab ini akan dijelaskan solusi yang digunakan untuk meningkatkan penarikan 

semen dari silo semen Indarung V dan hasil yang diperoleh dari penerapan solusi 

yang dipilih beserta manfaat ekonomisnya bagi PT Semen Padang.  

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan akhir dari perancangan yang dilakukan, implikasi 

perancangan, keterbatasan perancangan serta saran-saran untuk perancangan dimasa 

mendatang.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


